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Abstrak 
 

Masa balita adalah masa golden age dimana periode dalam masa ini sangat penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan untuk kelangsungan hidup kedepannya, karena masa 

balita ini kelompok umur yang rawan gizi dan rawan penyakit. Masalah status gizi khususnya 

anak pendek (stunting) di masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Stunting juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu penyakit infeksi diantaranya diare dan ISPA. Penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan frekuensi dan durasi penyakit infeksi (Diare dan ISPA) dengan kejadian stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Kebasen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Analitik 

Observasional dengan pendekatan case-control. Jumlah sampel 96 responden pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode cluster sampling. Instrumen penelitian ini 

adalah lembar kuesioner dengan uji Chi-Square.Hasil penelitian ini bahwa usia 24-59 bulan 

yang mengalami penyakit diare dan ISPA yang lebih sering dan lama yaitu anak yang 

mengalami stuntingdibandingkan dengan anak balita normal dengan nilai frekuensi diare 𝜌-

value 0,013 (<0,05),durasidiare 𝜌-value 0,030 (<0,05), frekuensi ISPA 𝜌-value 0,016 

(<0,05), durasi ISPA 𝜌-value 0,021 (<0,05), dengan kejadian stunting.Terdapat hubungan 

antara frekuensi dan durasi penyakit infeksi (Diare dan ISPA) dengan kejadian stunting, oleh 

karena itu harus menjadi perhatian ibu untuk mengetahui tentang kesehatan anak terutama 

penanganan pertama penyakit infeksi pada balita. 

 

Kata Kunci: Stunting, Penyakit Infeksi 
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Pendahuluan 

Masa balita merupakan masa yang 

dikenal dengan golden age dan periode 

yang kritis. Hal tersebut dikarenakan masa 

golden age adalah masa yang sangat 

penting untuk memperhatikan pola tumbuh 

kembang anak secara cermat agar sedini 

mungkin dapat terdeteksi jika terjadi 

kelainan selama pertumbuhan dan 

perkembangan balita (Azrimaidaliza et al. 

2019). 

Kekurangan gizi merupakan salah 

satu yang dapat mengakibatkan anak mudah 

terserang penyakit. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya pemberian asupan makanan 

yang diberikan setiap harinya tidak sesuai 

dengan kebutuhan untuk beraktivitas. 

Adanya penyakit infeksi yang diderita oleh 

balita akan menjadikan daya tahan tubuh 

menurun dan berdampak pada penurunan 

berat badan dan kebutuhan asupan nutrisi 

anak tidak terpenuhi (Agung, et al. 2020). 

Stunting merupakan kondisi dimana 

balita memiliki panjang badan atau tinggi 

badan yang kurang jika dibandingkan 

dengan umurnya. Kondisi ini diukur 

menggunakan panjang atau tinggi badan 

yang lebih dari minus dua standar deviasi 

median standar pertumbuhan anak. Balita 

stunting di masa yang akan datang akan 

mengalami kesulitan salah satunya dalam 

mencapai perkembangan fisik dan kognitif 

yang optimal (Kemenkes, 2018). 

Stunting banyak terdapat pada anak 

dengan penyakit infeksi. Bila infeksi 

tersebut terjadi dalam waktu jangka panjang 

dan berulang  maka dapat mengakibatkan 

pertumbuhan anak terhambat dan anak 

akhirnya akan menjadi pendek pada seusia 

normalnya.  

Anak yang mempunyai riwayat 

penyakit ISPA biasanya ditandai dengan 

gejala batuk diantaranya spesifiknya yaitu 

pilek dan panas, keadaan tersebut akan 

membuat nafsu makan anak menjadi 

terganggu, sehingga selama sakit kebutuhan 

asupan nutrisi pada anak tidak 

terpenuhi(Rendradhuita, 2018). 

Diare dapat menimbulkan terjadinya 

gizi kurang. Penyakit infeksi dapat 

mempengaruhi status gizi dengan 

penurunan asupan makanan, penurunan 

absorbsi makanan di usus, meningkatkan 

katabolisme dan mengambil gizi yang 

diperlukan tubuh untuk sintesis jaringan 
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dan pertumbuhan. Di samping itu, gizi 

kurang bisa menjadi faktor predisposisi 

karena akan terjadinya infeksi dan 

menurunkan pertahanan tubuh dan 

mengganggu fungsi kekebalan tubuh 

(Angkat, 2018). 

Menurut Agung, et al (2020) anak 

dengan umur 24-59 bulan, beberapa 

permasalahan umum adalah balita masih 

susah makan dan juga secara bersamaan 

kualitas dan kuantitas ASI yang semakin 

berkurang dengan bertambahnya umur. 

Sehingga sampai usia 24 bulan dianggap 

sebagai masa adaptasi untuk dapat 

mengkonsumsi makanan yang sesuai 

dengan zat gizi. Pada usia diatas 24 bulan 

balita akan mulai mampu melahap makanan 

lebih banyak. Maka banyak masalah gizi 

termasuk stunting banyak juga dialami oleh 

anak usia diatas 24 bulan dibandingkan 24 

bulan kebawah.  

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas, 2019 terdapat 39 Puskesmas 

yang tersebar di 27 Kecamatan, prevalensi 

stunting dengan total jumlah balita yang 

diukur tinggi badan sebanyak 103.897 

balita, tercatat sebanyak 16.581 atau 

15,96% diantaranya mengalami Balita 

Pendek (TB/U) atau stunting. 

Prevalensi stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Kebasen mencapai angka 

23,19% yang merupakan peringkat kedua 

kasus stunting tertinggi di Kabupaten 

Banyumas (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banyumas, 2019).Tujuan peneliti ini untuk 

mengetahui Hubungan Frekuensi dan 

Durasi Penyakit Infeksi Dengan Kejadian 

stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kebasen Kabupaten Banyumas”. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasional 

analitik dengan pendekatan case-control. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2021 di wilayah kerja 

Puskesmas Kebasen Kabupaten Banyumas 

dengan jumlah sampel sebanyak 96 

responden. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cluster sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner (angket). 

Analisa data yang digunakan uji chi-square.
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Hasil  

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1.1 Distribusi Karakteristik responden Ibu dan Balita 

Karakteristik 
Kasus  
(Balita stunting) 

Kontrol  
(Balita Normal) 

N % N % 
Karakteristik balita 
Usia      
24-35 bulan 23 47,9 26 54,2 
36-47 bulan 18 37,5 12 25,0 
48-59 bulan 7 14,6 10 20,8 
JenisKelamin     
Perempuan 21 43,8 25 52,1 
Laki-laki 27 56,3 23 47,9 
Pemberian   ASI     
Parsial 24 50,0 18 37,5 
Predominan  4 8,3 5 10,4 
Eksklusif  20 41,7 25 52,1 
Karakteristik ibu 
Pendidikan      
SD 18 37,5 11 22,9 
SMP 13 27,1 16 33,3 
SMA 15 31,3 16 33,3 
Perguruan Tinggi 2 4,2 5 10,4 
Pekerjaan      
Ibu Rumah Tangga 32 66,7 30 62,5 
Pegawai Negri 2 4,2 2 4,2 
Pegawai Swasta 10 20,8 13 27,1 
Wiraswasta  4 8,3 3 6,3 
Usia Ibu     
20-35 tahun 28 58,3 32 66,7 
36-40 tahun 20 41,7 16 33,3 

Sumber : data primer, 2020 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

karakteristik jenis usia lebih banyak terjadi 

pada usia 24-35 bulan. Dalam usia ini 

pertumbuhan dan perkembangan balita 

sangat cepat dan membutuhkan asupan 

makanan yang bergizi seimbang untuk 

proses tumbuh kembang balita. Menurut 

penelitian Welasih& Wirjatmadi (2012) 

menyimpulkan jumlah balita stunting lebih 

banyak pada  usia lebih dari 24 bulan. Hal 
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ini terjadi karena pertumbuhan anak terjadi 

secara optimal mulai dari tahun pertama 

kehidupan  sampai dengan tahun kedua dan 

kejadian stunting pada tahun kedua yang 

terjadi merupakan dampak bersifat kronis 

yang tampak akibat dari kondisi kurangnya 

asupan gizi pada saat usia di bawah 25 

bulan.Pada karakteristik balita berdasarkan 

jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki 

sebanyak 50 responden.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh menurut 

Christin, et al. (2018) terdapat hubungan 

yang bermakna antara jenis kelamin dengan 

kejadian stunting, karena pada jenis 

kelamin menentukan besarnya kebutuhan 

gizi bagi seseorang sehingga terdapat 

keterkaitan antara status gizi dengan 

stunting.Berdasarkan hasil penelitian pada 

karakteristik pemberian ASI adalah pada 

kelompok kasus terbanyak adalah 

pemberian ASI Parsial sebanyak 24 

responden.  

Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Noorhasanah, et al. (2020)  

dengan hasil penelitiannya yaitu balita 

dengan stunting lebih banyak pada 

pemberian ASI Parsial karenapemberian 

ASI yang tidak eksklusif akan menjadi 

salah satu penyebab terjadinya stunting 

pada balita. ASI eksklusif merupakan 

makanan pertama dan utama pada usia bayi 

>6 bulan  hingga sampai bayi pada saat 

berusia >6 bulan untuk pemenuhan gizi 

untuk mencegah terjadinya stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian Pada 

karakteristik pendidikan ibu pada kelompok 

kasus terbanyak adalah lulusan SD 

sedangkan kelompok kontrol adalah 

SMP/SMA. Pendidikan ibu pada kelompok 

kasus masih rendah dibandingkan 

kelompok kontrol.  

Menurut Maradzika, et al. (2016) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

ibu yang berpendidikan tinggi akan 

membuat keputusan untuk meningkatkan 

asupan gizi yang seimbang dan dapat 

meningkatkan kesehatan dan dapat 

memperhatikan perkembangan dan 

pertumbuhan pada anak. Ibu yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi harapannya 

juga dapat meningkatkan keuangan 

keluarga sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga dan dapat membuat 

status asupan nutrisi yang lebih baik. 

Pada karakteristik berdasarkan 

pekerjaan ibu adalah terbanyak adalah tidak 

bekerja yaitu 62 responden, bekerja 34 
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responden. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ibu yang tidak bekerja lebih banyak 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja.  

Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Arini, et al.(2020) menyimpulkan bahwa 

kejadian bayi dengan stunting lebih banyak 

terjadi dengan ibu yang tidak bekerja 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

pekerjaan, karena ibu dengan status bekerja 

dapat membantu perekonomian keluarga 

sehingga dapat meningkatkan daya beli ibu 

untuk pembelian asupan nutrisi yang 

adekuat dan seimbang untuk proses 

pertumbuhan. Meskipun waktu pola asuh 

ibu pada anak lebih sedikit dibandingkan 

dengan pola asuh ibu yang tidak bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

karakteristik ibu tingkatan usia ibu 

terbanyak yaitu 20-35 tahun.  

Penelitian yang serupa dikemukakan 

oleh (Manggala, et al.(2018) menyebutkan 

bahwa dimana usia ibu yang masih muda 

<20 tahun dan usia terlampau tua >35 tahun 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kejadian stunting dan 4 kali lebih 

dibandingkan dengan umur 20-35 tahun 

karena usia dapat menggambarkan 

kematangan berfikir dan dapat 

memperhatikan dalam melakukan 

pengasuhan terbaik terhadap balita.

b. Deskripsi Variabel Penelitian Frekuensi dan Durasi (Diare dan ISPA) 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi dan Durasi dengan Kejadian Stanting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kebasen Kabupaten Banyumas 
Karakteristik Kasus Kontrol n % 
Frekuensi Diare     
Tidak pernah 19 33 5

2 
54,2 

Jarang ( 1-3kali) 25 14 3
9 

40,6 

Sering (>4 kali) 4 1 5 5,2 
Durasi Diare     
Tidak pernah 19 33 5

2 
54,2 

Tidak lama (<3 hari sembuh) 17 9 2
6 

27,1 

Lama (> 3 hari sembuh) 12 6 1
8 

18,8 

Frekuensi ISPA     
Tidak pernah 9 21 3

0 
31,3 
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Jarang (1-3 kali) 31 22 5
3 

55,2 

Sering (>4 kali) 8 5 1
3 

13,5 

Durasi ISPA     
Tidak pernah 9 21 3

0 
31,3 

Tidak lama (<6 hari sembuh) 25 20 4
5 

46,9 

Lama (> 6 hari sembuh) 14 7 2
1 

21,9 

Total 48 48 9
6 

100 

Sumber : data primer, 2020 

 

Pembahasan 

1) Frekuensi dan durasi (Diare) 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, frekuensi diare dalam  6 bulan 

terakhir didapatkan hasil pada kelompok 

kasus lebih banyak di frekuensi jarang (1-3 

serangan) dengan 25 responden, sedangkan 

pada kelompok kontrol paling banyak tidak 

pernah mengalami diare dengan jumlah 33 

responden. Pada variabel durasi diare dalam  

6 bulan terakhir didapatkan hasil pada 

kelompok kasus lebih banyak di durasi  

tidak lama  (<3 hari sembuh) dengan 25 

responden dan pada kelompok kontrol 

paling banyak tidak pernah mengalami 

diare dengan jumlah 33 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak yang mengalami 

stunting sering terkena penyakit infeksi 

dalam 6 bulan terakhir. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Batiro, et al. (2017) di Ethiopia 

menyimpulkan hasilnya terdapat hubungan 

diare dengan stunting. Balita dengan diare 

lebih sering mengalami stunting 

dibandingkan dengan balita yang tidak 

memiliki riwayat diare sebelumnya dalam 

dua minggu terakhir. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Desyanti & Nindya 

(2017) juga menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kejadian 

diare dengan kejadian stunting karena diare 

akut merupakan faktor risiko penyebab  

kejadian stunting. Riwayat diare yang 

terjadi secara lama dan sering dapat 

meningkatkan risiko terhadap kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan. 
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2) Frekuensi dan durasi (ISPA) 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, frekuensi ISPA dalam 6 bulan 

pada kelompok kasus dan kelompok kontrol 

lebih banyak di frekuensi jarang (1-3 

serangan). Pada kelompok kasus dengan 31 

responden dan pada kelompok kontrol 

dengan jumlah 22 responden.  

Pada variabel durasi ISPA pada 

kelompok kasus lebih banyak di durasi  

tidak lama  (<6 hari sembuh) dengan 25 

responden sedangkan pada kelompok 

kontrol paling banyak tidak pernah 

mengalami ISPA dengan jumlah 21 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

anak yang mengalami stunting sering 

terkena penyakit infeksi dalam 6 bulan 

terakhir.  

Penelitian ini sejalan dengan Arini, 

et al. (2020) menyimpulkan hasilnya yaitu 

terdapat hubungan antara penyakit infeksi: 

ISPA dengan stunting. Pada balita perlu 

diberi ASI setidaknya selama enam bulan, 

oleh karena itu bila dilakukan kurang dari 6 

bulan meningkat risiko stunting karena 

saluran pencernaan bayi belum sempurna, 

dan menjadi lebih rentan terhadap penyakit 

menular seperti  ISPA. Dari hasil penelitian 

untuk karakteristik pendidikan ibu pada 

kelompok kasus yaitu masih rendah yaitu 

sebagian besar pendidikan lulusan SD.   

Menurut Sinha, et al. (2018) 

menyimpulkan bahwa ISPA sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan orang tua, 

karena dengan pengetahuan yang lebih 

tinggi mampu memahami bagaimana 

mencegah terjadinya penyakit infeksi pada 

balita. 

Tingkat pengetahuan ibu tentang 

ASI eksklusif juga merupakan faktor 

penting yang terbukti dapat melindungi 

balita dari berbagai penyakit termasuk 

ISPA maupun diare. 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 1.3 Hubungan Frekuensi dan Durasi dengan Kejadian Stunting di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kebasen Kabupaten Banyumas 

Variabel 

Kelompok 
Kasus (n=48) 

Kelompok 
Kontrol  (n=48) 

p-value 

N % N % 
Frekuensi Diare        
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Tidak pernah  19 39,6 33 68,8 0,013 
Jarang ( 1-3 kali) 25 52,1 14 29,2  
Sering (>4 kali) 4 8,3 1 2,1  
Durasi Diare      
Tidak pernah  
 

19 39,6 33 68,8 0,016 

Tidak lama (<3 hari sembuh) 17 35,4 9 18,8  
Lama (> 3 hari sembuh) 12 25,0 6 12,5  
Frekuensi ISPA      
Tidak pernah  9 18,8 21 43,8 0,030 
Jarang (1-3 kali) 31 64,6 22 45,8  
Sering (>4 kali) 8 16,7 5 10,4  
Durasi ISPA      
Tidak pernah  9 18,8 21 43,8 0,021 
Tidak lama (<6 hari sembuh) 25 52,1 20 41,7  
Lama (> 6 hari sembuh) 14 29,2 7 14,6  
Total  48 100.0 48 100.0  

**keterangan : Signifikansi pada p-value 0,05 n = 96

  
a.  Hubungan Frekuensi dan Durasi 

(Diare) dengan Kejadian Stanting di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kebasen 

Kabupaten Banyumas 

Berdasarkan  hasil penelitian yang 

telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas Frekuensi 

dan Durasi (Diare) menunjukkan bahwa 

untuk Frekuensi Diare nilai p-value sebesar 

0,013 dan pada durasi diare nilai p-value 

sebesar 0,016. Dari hasil perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai p-

value < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

secara statistik terdapat hubungan yang 

bermakna antara Frekuensi dan Durasi 

(Diare) dengan status gizi balita: stunting. 

Penelitian yang serupa dikemukakan 

oleh Wanda, et al. (2014) juga 

menyimpulkan bahwa anak dengan yang 

mempunyai riwayat penyakit diare 

berpeluang mengalami stunting sebesar 2.2 

kali dan lebih besar jika dibandingkan 

dengan balita yang tidak mempunyai 

riwayat diare sebelumnya. Balita yang 

mengalami diare mengalami malabsorbsi 

zat serta durasi diare yang berjalan lama 

(>4 hari) anak mengalami kehilangan zat 

gizi jika tidak di seimbangi dengan asupan 

yang seimbang akan menjadi gagal tumbuh. 

Diare yang terjadi dalam siklus yang lama 

dan sering pada saat balita usia dua tahun 

pertama kehidupannya nantinya dapat 
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berpengaruh terhadap terjadinya retardasi 

pertumbuhan. (Anwar, 2020) 

 Pada penelitian Wong, et al. 

(2014) di Malaysia juga menyimpulkan 

hasil bahwa sering sakit dan 

infeksifrekuensi penyakit anak 

(demam/diare/flu) merupakan salah satu 

faktor penentu penting menyebabkan 

malnutrisi pada balita. 

 Menurut Dinh, et al. (2016) 

stunting sangat dikaitkan dengan penyakit 

infeksi berulang merupakan infeksi yang 

paling penting menentukan. 

 Penelitian ini juga sesuai dengan 

Mugianti,et al. (2018) dimana riwayat 

penyakit infeksi memiliki hubungan dengan 

kejadian stunting dimana hasil 

penelitiannya anak yang menderita stunting 

satu bulan terakhir memiliki atau 

mengalami riwayat sakit berupa ISPA dan 

Diare. 

b. Hubungan Frekuensi dan Durasi 

(ISPA) dengan Kejadian Stunting di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kebasen 

Kabupaten Banyumas 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas Frekuensi 

dan Durasi (ISPA) menunjukkan bahwa 

untuk Frekuensi ISPA nilai p-value sebesar 

0,016 dan pada durasi ISPA nilai p-value 

sebesar 0,021. Dari hasil perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai p-

value < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

secara statistik terdapat hubungan yang 

bermakna antara Frekuensi dan Durasi 

(ISPA) dengan status gizi balita: stunting. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Nisa, (2020) 

dengan hasil penelitian yaitu yang 

mengalami riwayat penyakit infeksi ISPA 

>5 kali dalam 6 bulan dapat mengakibatkan 

balita stunting  dikarenakan pada anak-anak 

yang menderita penyakit  ISPA akan 

mengalami penurunan nafsu makan dan 

malabsorbsi nutrient dan apabila asupan 

nutrisi anak tidak seimbang dan memenuhi, 

maka ketidakseimbangan antara kebutuhan 

tubuh dan asupan makan akan terjadi. 

Penelitian ini juga sesuai dengan Kinyoki 

(2017) dengan kesimpulan di Somalia pada 

balita usia 6 sampai 59 bulan dengan hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

antara Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) pada kejadian balita stunting. 

Menurut Anmaru & Laksono (2019) 

menunjukan hasil yang sama dengan 

penelitian ini yang menyimpulkan bahwa 
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penyakit infeksi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian penyebab 

stunting. Penyakit infeksi memiliki efek 

terhadap pertumbuhan linier, penyakit 

infeksi dengan pertumbuhan linier antara 

lainnya adalah ISPA. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Aobama (2020) dengan 

hasil penelitiannya yaitu balita yang 

memiliki riwayat penyakit infeksi lebih 

banyak dibandingkan dengan balita yang 

tidak memiliki penyakit infeksi. Balita 

rentan terkena penyakitdan jika penyakit 

infeksi dengan durasi lama dan frekuensi 

berulang akan mengakibatkan masalah pada 

status gizi anak yaitu stunting. Dampak gizi 

buruk pada balita adalah dapat terjadi 

gangguan pada pertumbuhan saat anak 

duduk di usia sekolah. Makanan dan 

penyakit dapat secara langsung 

menyebabkan gizi kurang pada balita. Anak 

yang hanya mendapatkan cukup makanan 

dan sering menderita sakit penyakit infeksi, 

dapat menderita gizi kurang (Cakrawati dan 

Mustika, 2012). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa 

terdapat hubungan antara frekuensi dan 

durasi (Diare, ISPA) dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kebasen. 
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